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5.1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil dari penelition ini, Balod Perlindungun dan
Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) memainksn peran penting dalam
rehabilitasi remaja melalui pendekatan yang bersifat rehabilitanf, supporif,
dan fokus pada pemulihan sosial alid berbagai program  terstrukiur,
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amperbaiki perilaku
an lebil baik. Program-
engeambarkan  proses
a memperoleh dukungan
menyeluruh, meskipun lantangan-tantangan yang ada memerlukan perhatian
terus-menerus untuk meningkatkan hasil rehabilitasi.

Penelitinn  berjudul  "Perun  Komunikasi  Interpersonal  Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Dalam Merehabilitasi Kenakalan
Remaja”™ memberikon  kontribusi yvang  berarti bagl masyarskst dalam
menghadapt meningkainyva  masalah  kenakalan  remaja.  Dengan



mengeksplorasi dan memahami bagaimana interaksi efektif antara BPRSR
dan remaja dapat mengurang perilaku negatif, penelitian ind memberikan
wawasan dan steategi prakiis yang dapat diterapkan. Hasil penelitian ind
menckankan pentingnya pendekatan komunikasi yang mendalam dalam
membentuk norma dan nilal positif di kalangen remaja. Oleh karena i,
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pembentukan karakter remaja,
tetapi  juga membantu mengumngi tngkat  kenakalon remaja dalam

Saran

Penelitian ini menyarankan sgar sarana dan prasarann yang
tersedia diperbaiki dan ditingkatkan, termasuk peningkatan
kualitas dan jumlah sumber daya manusis. Selain itu, peneliti
juga menekankan perlunya memperkuat program bimbingan
bagi remaja yang menghadapt masalah sesial, remaja yang
terlibat dengan hukum, serta memperluas program rehabilitasi
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